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Prospeki ipembangunan iinfrastruktur di iIndonesia iberkembang ipesat setiap itahuni. iHal ini 

ididukung idengan ikomitmen ipemerintah yang iterus imendorong ipeningkatan pemerataan 

iinfrastruktur iiterutama kawasan iindustri idi luar iJawa idan ijuga keputusan ipemindahan iIbukota yang 

iada idalam iRencana Pembangunan iJangka iMenengah i2020 – i2024i. iTerhitung dalam itriwulan iketiga 

tahun i2019i, isektor infrastruktur itelah imenyumbangkan i10i% idari total iProduk iDomestik iBruto 

(iPDBi)  idengan ianggaran mencapai i415 itriliuni, menjadikan isektor iinfrastruktur isebagai peluang 

iinvestasi iyang iprospektif dan iatraktif idi  ibursa sahami. i 

iSepanjang itahun 2019i, iBEI imencatatkan 75 iperusahaan ipada sektor iinfrastrukturi, iangka ini 

inaik isebanyak i26 perusahaan idalam ienam itahun terakhir iyang idisertai idengan ipeningkatan daya 

isaing iantar iperusahaan iuntuk memperoleh iproyek ipembangunan iberskala besari. iDalam 

imengumpulkan modal ikerja iyang idibutuhkan maka iperusahaan iyang igo public imenarik idana idari 

saham iyang iditawarkan ke ipubliki, inamun tidak isemua isaham iyang iditerbitkan dapat ilaku idi ipasaran 

mengingat ibanyak iicalon iinvestor iyang enggan imengalirkan idananya ke iperusahaan itertentu itanpa 

pertimbangan ipengembalian iinvestasi iyang tinggi ikepada ipemegang isahami. 

iHarga isaham ikemudian imenjadi alat iukur inilai iperusahaan dalam imenentukan ikinerja 

iperusahaan di imata imasyarakat idengan itujuan memupuk ikepercayaan ilebih idi ipasar modal imengenai 

ikeberhasilan idan iprospek perusahaan ikedepannyai. iLayaknya isaham iblue chips iyang itetap diminati 

imasyarakat imeski iharganya ilebih tinggi idari isaham iperusahaan ilain idikarenakan ikepercayaan 

pemegang isaham iakan ikeberlangsungan iperusahaan iyang iakan terus iberkembangi. iTerlihatnya inilai 

isuatu iperusahaan berasal idari istabilnya iharga isahami, iyang imengalami ikenaikan dalam ijangka 

ipanjangi, isemakin itinggi iharga isaham berbanding ilurus ipula  idengan inilai iperusahaan i (Sudanai, 

i2014ii: i7i). 

i iBeberapa ihal iyang berpengaruh iterhadap inilai isebuah iperusahaan, iterdiri idari ilikuiditasi, 

ileverage, iarus ikasi, iprofitabilitas idan iukuran iperusahaan. Menurut penelitian Andriani (2019) tingkat 

profitabilitas, ilikuiditas dan ileveragei 

imempengaruhi inilai terhadap iperusahaan isecara isignifikan isedangkan wiksuana idan ipratama i 

(i2016), iSanulika i (i2018) imenyatakan iprofitabilitas idan ukuran isuatu iperusahaan imemiliki ipengaruh 

yang ipositif iserta isignifikan iterhadap nilai iperusahaan. i 

iLikuiditas perusahaan idilakukan ipengukuran imenggunakan iCurrent Ratio i (iCRi) iyang 

imenunjukan mampu iatau itidak isebuah iperusahaan iuntuk melunasi ikewajiban ijangka ipendeknya 

melalui iperbandingan itotal iaktiva ilancar dengan iutang ilancari. iTingginya likuiditas iperusahaan 

imengindikasikan ikondisi ikeuangan perusahaan iyang ipositif isehingga idapat mendongkrak inilai 

iperusahaan idi ipasar modal iseperti ihasil ipenelitian iLestari idan Putra i (i2016i) imenyatakan likuiditas 

imemiliki ipengaruh iyang positif iiterhadap inilai isuatu iperusahaan namun isebaliknyai, imenurut  

Octaviani idan iKomalasari i (2017i) ilikuiditas itidak iberpengaruh terhadap iharga isahami. 



iLeverage imerupakan ipendanaan kegiatan ioperasional iperusahaan iyang iberasal dari iutang 

iyang imemiliki ibeban tetap idan idigunakan idalam rangka meningkatkan ikeuntungan ibagi ipemegang 

isaham. iDebt ito iEquity iRatio (iDERii) idigunakan dalam imengukur irasio ileverage iuntuk menentukan 

ikemampuan isebuah iperusahaan melunasi ikewajibannya imelalui imodali. Perusahaan iyang 

imenggunakan isebagian ibesar utang untuk ipendanaannya iiakan iiberdampak pada inilai iDER iyang 

tinggi idan idianggap ilebih iberesiko keuangannyai. Sesuai idengan ipernyataan Suwardika idan 

iMustanda i (i2017), iSetiadewi idan iPurbawangsa i (2014i) idinyatakan ibahwa ileverage berpengaruh 

isecara ipositif iterhadap inilai isuatu perusahaani. i 

iArus ikas i (iCashflow) imenyajikan iinformasi ialiran ikas iperusahaan idari kegiatan ioperasii, 

ipendanaan idan iinvestasi. iPenelitian iini imemilih arus ikas iaktivitas ioperasi iyang memuat itransaksi 

irutin iterkait kegiatan ioperasional iperusahaani. Menurut iGinting i (i2016i)  arus ikas idinyatakan isecara 

iparsial iberpengaruh isecara signifikan iterhadap inilai isuatu iperusahaan. iArus ikas inegatif idapat 

imemicu imerosotnya inilai iperusahaan karena idinilai isebagai ipertanda ikegagalan iperusahaan idalam 

imerencanakan keuangannya isecara iefisien imeskipun ipada ibeberapa isektor perusahaani, iarus ikas 

inegatif itidak iselalu imenandakan keuangan iyang itidak isehati, imisalnya ipada iperusahaan ikonstruksi 

iyang imenggarap iproyek iturnkey dengan ipembayaran iyang idilakukan isetelah pembangunan iselesaii. i 

iVariabel iselanjutnya iuntuk imengukur nilai iperusahaan iadalah iprofitabilitas idimana irasio 

iReturn ion Assets i (iROA) imemproyeksikan imampu atau itidak isuatu iperusahaan untuk imenghasilkan 

ilaba dengan iaset iyang idimilikinya. iSebuah iperusahaan yang imenghasilkan ikeuntungan iyang itinggi 

akan idiiringi idengan ipeningkatkan nilai iperusahaan itersebut ikarena laba idijadikan isalah isatu ipatokan 

keberhasilan iperusahaan idalam imengelolai 

iaktivanya isejalan idengan ikajian idari peneliti iHalimah idan iKomariah (i2017i), iSusilaningrum (i2016i) 

iyang imenerangkan bahwa inilai iROA iyang itinggi iakan imenjadi faktor ipenambah inilai isuatu 

iperusahaani. i 

Ukuran iperusahaan ibisa idiketahui iberdasarkan ijumlah itotal iasset i (iIn Total iAsseti) iyang 

idimiliki. iUkuran iperusahaan itermasuk indikator iutama iyang iumumnya idilihat pertama ikali ioleh 

iinvestor isebelum imenyalurkan idananya, iperusahaan idengan iukuran ibesar ilebih dipercaya iuntuk 

imemimpin iditengah ipersaingan idengan iasumsi pertumbuhan iperusahaan iakan iterus ibergerak naik 

ibersamaan idengan inilai iperusahaan, isenada idengan ipenelitian idari iBudisaptorini dkk i (i2019i) 

imenemukan bahwa iadanya ipengaruh iyang isignifikan ukuran isuatu iperusahaan iterhadap inilai suatu 

iperusahaan idi iIndonesiai. 

iAudit imemegang iperanan ipenting idalam proses ipenyampaian ihasil ilaporan ikeuangan ke 

ipengguna iinformasii. iOpini audit iyang idihasilkan imenjadi igambaran garis ibesar ihasil iproses iaudit 

iyang diwajibkan ibagi iperusahaan iyang iterdaftar idi iBEIi. Terdapat ibanyak ipenelitian iuntuk imenguji 

ihubungan iharga ipasar saham idengan iopini iauditi, iPrasetyo dan iRini i (i2014i), Muslih idan iAmin i 

(i2018) imenyimpulkan ihubungan ivariabel iyang itidak signifikan idiantara iopini iaudit iterhadap iharga 

isaham, ibahwa iopini iaudit iumumnya itidak itermasuk ikomponen iutama dalam ipertimbangan 

ipembelian isaham inamun ikenyataannya iopini audit itertentu iseperti iopini audit itidak iwajar iatau iopini 

tidak imenyatakan ipendapat idapat idiindentifikasikan sebagai ired iflags ikeuangan sebuah iperusahaani. 

iMeskipun opini iiaudit tidak isecara ilangsung iberdampak ipada nilai iperusahaan inamun iopini iaudit 



dianggap imampu imemoderasi ikekuatan variabel itertentu idalam ipengaruhnya terhadap inilai 

iperusahaani, ihipotesis yang ijuga ipernah idiuji sebelumnya ioleh ipeneliti iHendriani (i2019i) 

LANDASAN TEORI 

1. Nilai Perusahaan 

 iNilai iperusahaan imerupakan persepsi ipara iinvestor terhadap itingkat 

ikeberhasilan iperusahaan iyang sering idikaitkan idengan iharga saham i (iHardiyantii, 2012i). iMenurut 

iSartono (i2010i: i487i), nilai iPerusahaan iadalah inilai ijual isebuah perusahaan isebagai isuatu ibisnis iyang 

sedang iberoperasii. iAdanya ikelebihan nilai ijual idiatas inilai ilikuidasi adalah inilai idari iorganisasi 

manajemen iyang imenjalankan iperusahaan iitui. 

EPS = Laba Bersih / Jumlah Saham Beredar 

 

2. Likuiditas 

iMenurut iWachowicz dan iHorne i (2012i: i205), ilikuiditas ididefenisikan isebagai rasio iipada 

fungsinya iuntuk imengetahui seberapa imampu iperusahaan idalam memenuhi ikewajiban imereka iyang 

berjangka ipendeki. iRasio imenunjukkan perbandingan ikewajiban iberjangka pendek imenggunakan 

sumber idaya lancar iyang itersedia idalam imemenuhi kewajiban itersebuti. 

 

3. Leverage 

irasio leverage idipakai iuntuk imelihat ibagaimana perusahaan imenggunakan ihutang isebagai 

pembiayaannya i (iFahmi i2014i:72). 

i 
4. Arus Kas 

iArus kas imerupakan ikeluari, setarai, idan masuk ikas i (iIkatan Akuntan iIndonesia i2012i:2i. i2i). Kas 

iterbagi iatas irekening igiro (idemand idepositsi) iSetara kas i (icash iequivalenti) serta isaldo ikas i (icash on 

ihandi) iialah ijenis iharta yang imemili isifat ilikuid iyang tinggii, ijangka ipendek dan idapat idicarikan 

dengan icepat idengan jumlah tertentu idan iperubahan iresiko yang itidak iisignifikani. 

∆ AKO = ( AKO t – AKO t-1 ) / TA t-1 

5. Profitabilitas 

iProfitabilitas imerupakan mampu iatau itidaknya isebuah perusahaan idalam imendapatkan ilaba dan 

ihubungan iperusahaan tersebut idengan itotal iaktiva, imodal isendirii, maupun ipenjualan i (iAgus sartonoi, 

https://analis.co.id/data-jumlah-saham.html


i2010i: i122). 

 

6. Ukuran Perusahaan 

iUkuran suatu iperusahaan adalah ikecil iatau ibesarnya isuatu perusahaan idinilai idari inilai 

penjualani, inilai iekuitas iatau total inilai iaktiva i (iRiyanto i2010i),. iSemakin ibesar pendapatani, itotal 

imodali, idan total iaset imenandakan isemakin ikuatnya perusahaan itersebuti. 

UKURAN PERUSAHAAN = LN (TOTAL ASET) 

7. Opini Audit 

iOpini iaudit merupakan ipernyataan iwajari/itidak atas ilaporan iyang idibuati. Dinyatakan isesuatu 

iwajar dalam ipengauditan ijika iterbebas dari isemua iketidakjujuran idan keraguan i (ifree ifrom ibias iand 

dishonestyi), idan iinformasi ilengkap i (ifull disclosurei). iTentu isaja ihal itersebut masih idibatasi ioleh 

ikonsep imaterialitas i (Abdul iHalim i2013i: i73i),. Opini iAudit idalam ipenelitian iini idikaregorikan 

imenggunakan ivariabel dummy idengan ikriteria i1 i= iWajar Tanpa iPenyesuaian i (iWTPi) idan 0 i= iOpini 

iselain iopini iwajar itanpa penyelesaiani. i 

KERANGKA KONSEPTUAL 

HIPOTESIS 

H1 : Adanya pengaruh likuiditas terhadap nilai suatu perusahaan 

H2 : Adanya pengaruh LEVERAGE terhadap nilai suatu perusahaan 

H3 : Adanya pengaruh arus kas terhadap nilai suatu perusahaan 

H4 : Berpengaruhnya profitabilitas terhadap nilai suatu perusahaan 

H5 : Berpengaruhnya ukuran suatu perusahaan terhadap nilai suatu perusahaan 



H6 : Berpengaruhya likuiditas, LEVERAGE, arus kas, profitabilitas, ukuran perusahaan terhadap 

nilai suatu perusahaan secara simultan 

H7 : Adanya pengaruh likuiditas, LEVERAGE, arus kas, profitabilitas, ukuran perusahaan yang 

di perkuat oleh opini audit terhadap nilai suatu perusahaan 


